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1.1 Latar Belakang Masalah
Pasar modal merupakan sarana yang bersumber dari masyarakat yang
digunakan untuk menyalurkan dananya ke berbagai sektor untuk melaksanakan
aktivitas investasinya dalam bentuk surat-surat berharga. Salah satu jenis
investasi surat berharga adalah saham (Pratama, 2021). Tujuan investor
berinvestasi di pasar modal ialah untuk mendapatkan return. Menurut Hadi

(2017), semakin tinggi return yang ditawarkan satu instrumen sekuritas maka

semakin tinggi kandungan risikggsdalam sekuritas bersangkutan (high return
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%tasa saman melaksanakan investasi ini sangat
diperlukan, supaya investoFt tuk berinvestasi. Investor harus

an pendapatan yang hendak

Investor tidaﬁéﬁfﬁ &es -I. %ﬁ Aagllaqmﬁmelakukan investasi ke suatu
perusahaan, pastinya banyak perihal yang dipertimbangkan seperti tujuan
investasi, keadaan ekonomi Indonesia serta aspek fundamental perusahaan itu
sendiri. Investor menurut tujuannya ada yang bertujuan untuk investasi jangka
pendek tetapi juga ada yang investasi jangka panjang. Tujuan jangka pendek
yang ingin dicapai ialah capital gain yaitu selisih antara harga beli saham dan
harga jual saham sedangkan untuk investasi jangka panjang ialah dividen yaitu
keuntungan yang diperoleh dari perlembar saham. Investor agar bisa mencapai

tujuannya itu harus melakukan pemilihan investasi saham yang hendak dibeli.

Para investor dalam melakukan investasi hendak memikirkan 2 hal yang utama



yaitu return yang diharapkan (expected return) serta risiko investasi (Wahyuni,
2021).

Investor dalam berinvestasi saham cendrung memilih saham perusahaan
yang masuk dalam kategori diminati oleh banyak investor dan memberikan
kesejahteraan yang lebih. Salah satu yang bisa menjadi acuan investor dalam
menentukan saham yang diminati tersebut adalah saham-saham yang masuk
dalam indeks LQ45 (Wahyuni, 2021)

Indeks LQ45 merupakan indeks yang mengukur Kinerja harga dari 45

saham yang memiliki likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar besar serta

sekali, yaitu pada awal bula
UNM
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(fairnes) pemilihan saham. Bursa Efek Indonesia juga dapat meminta pendapat
kepada komisi penasehat yang terdiri dari para ahli dari OJK, universitas, dan
profesional di bidang pasar modal yang independen. (www.sahamok.com)
Indeks LQ45 mempermudah pekerjaan investor dan menjadi tahap awal
dalam screening saham-saham pilihan yang akan berpotensi menghasilkan
profit yang signifiklan. Hal ini menjadikan saham LQA45 ideal dalam
memberikan return saham yang positif bagi investor. Namun, berdasarkan
pengamatan, return saham LQ45 sempat mengalami penurunan yang signifikan

sehingga berada pada nilai yang negatif. Padahal, saham LQ45 dikenal sebagai


http://www.sahamok.com/

saham yang menguntungkan investor karena likuiditas dan kapitalisasi pasarnya
yang besar. Sebagai pihak yang ingin meningkatkan wealth, investor tidak
boleh selalu berasumsi bahwa saham yang diminati merupakan saham yang
aman dan selalu memberikan keuntungan baginya (Wijaya & Djajadikerta,
2017).

Pandemi Covid-19 ditemukan pertama kali di Wuhan Cina pada
Desember 2019, sontak membuat kepanikan di seluruh dunia, karena tidak
hanya menimbulkan korban jiwa, melainkan turut berdampak signifikan pada

pasar perekonomian global. Pengaruh yang ditimbulkan oleh pandemi covid-19
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ekonomi. Kegiatan ini mencak Jg aRtivitas bisnis yang berkaitan dengan

: <si ada potensi kehilangan nilai
investasi sebesar RPEQﬁﬁn n i (Suparmi,2020)

Pandemi Covid-19 menyebabkan pertumbuhan ekonomi global di
semester | tahun 2020 turun signifikan. Bank dunia memperkirakan sekitar 90%
negara akan mengalami resesi (www.ojk.go.id). Keluarnya arus modal asing
menyebabkan turunnya indeks harga saham dunia dan negara berkembang
(www.ekon.go.id). Indeks harga saham dunia yang mengalami penurunan yaitu
NIKKEI 225 pada tanggal 2 Januari 2020 dengan harga awal 23204,86 pada
tanggal 19 Maret 2020 di level harga terendah 16552,83 melemah -71,33%,

indeks harga saham FTSE 100 pada tanggal 2 Januari 2020 dengan harga awal

7604,30 pada tanggal 23 Maret 2020 di level harga terendah 4993,89 melemah



-65,67% dan indeks harga saham HANGSENG pada tanggal 2 Januari 2020
dengan harga awal 28543,52 pada tanggal 23 maret 2020 21696,13 melemah -
76,01%, dan indeks harga saham SSE pada tanggal 2 Januari 2020 dengan harga
awal 3085,20 pada tanggal 23 maret 2020 dengan harga awal 660,17 melemah
-86,22% (yahoo finance.com).

Presiden Jokowi Widodo mengumumkan kasus positif pertama Covid-
19 pada tanggal 2 Maret 2020 yang terdiri dari 2 orang. Hanya waktu kurang

dari sebulan virus ini telah menginfeksi 1.285 pasien dan 114 kematian pada 30

Maret 2020, serta sampai tanggal 28 Maret 2020, ada sekitar 61 tenaga
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mengungkapkan bahwa Covid-19 memperlambat pertumbuhan ekonomi
sehingga terjadi penjualan massal yang mengakibatkan pada penurunan harga
saham (Jakarta, portonews.com 2020). Dengan adanya penurunan performa
indeks harga saham gabungan berdampak terhadap perusahaan yang bergabung
dalam LQ45. Salah satu dari perusahaan yang mengalami penurunan terbesar
yaitu saham Waskita Karya turun hingga 59,6% sejak awal tahun dan saham
Indofood CBP  Sukses mengalami  penurunan  sebesar 11,66%

(databoks.katadata.co.id).


http://www.djkn.kemenkeu.go.id/

Fenomena yang terjadi, kinerja saham sejumlah konstituen indeks LQ45
mampu menghasilkan return positif hingga akhir Agustus 2020. Banderol
valuasi murah serta prospek bisnis cerah membuat para emiten penghuni masih
layak menjadi pertimbangan investor. Berdasarkan data bloomberg, indeks
LQ45 menguat 2,64 persen ke level 824,19 dalam sebulan terkahir hingga akhir
Agustus 2020, akan tetapi, Kinerja secara year to date (ytd) yang terkoreksi
18,67 persen, masih underperform dibandingkan dengan indeks harga saham
gabungan (IHSG) dengan penurunan 16,84 persen. Sampai dengan akhir
agustus 2020, hanya ada tujuh emiten indeks LQ45 yang mampu mencatatkan

return positif atau pertumbuha __1. Deretan perusahaan tersebut yakni

N _—
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Adanya tidak kepastian ini yang disebabkan oleh harga saham yang

market.bisnis.com)

dapat berubah-ubah sewaktu-waktu, menyebabkan para investor harus mampu
menganalisis perubahan sahamnya dengan baik. Dalam menganalisis hal
tersebut maka diperlukan suatu tolak ukur, yaitu rasio atau indeks. Penelitian
ini menggunakan cash ratio (CR), return on assets (ROA), price to book value
(PBV), dividen per share (DPS) dan Arus kas operasi sebagai variabel yang
mempengaruhi return saham. Cash ratio (CR) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam membayar kewajiban

jangka pendeknya (Samryn, 2015). Return on assets (ROA) merupakan rasio



yang menunjukan hasil return atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan (Kasmir, 2016:201). Price to book value (PBV) merupakan rasio
yang dipergunakan untuk mengukur kinerja harga pasar saham terhadap nilai
bukunya (Pratama, 2021). Dividen per share (DPS) merupakan rasio yang
dipergunakan untuk mengukur jumlah dividen yang dibagikan terhadap jumlah
saham yang diterbitkan (Hendria, 2018). Arus kas operasi merupakan kas yang
berasal dari kegiatan operasional perusahaan meliputi arus kas dari kegiatan
poduksi, distribusi barang dan penyediaan jasa (Sukamulja, 2019:40). Salah

satu tujuan dan keunggulan dari rasio adalah dapat digunakan untuk

2021).
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saham telah dilakukaﬁ.'ﬁaﬁritﬂrgbiﬁékﬁ '“t‘grﬁlRasil. Penelitian tersebut antara
lain penelitian yang dilakukan oleh, Leonardo (2021), Efendi (2017) dan
Roosmawarni & Mauliddah (2021) memperoleh hasil bahwa cash ratio (CR)
tidak berpengaruh terhadap return saham, sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Hadya (2019) cash ratio (CR) berpengaruh positif terhadap return saham.
Hasil dari penelitian return on assets (ROA) oleh Hendrisia (2018), Marselina
(2016), Prakoso (2016) dan Mayuni (2018) menyatakan return on assets (ROA)
berpengaruh positif terhadap return saham, penelitian yang dilakukan oleh

Dwialesi (2016) membuktikan bahwa return on assets (ROA) tidak

berpengaruh positif terhadap return saham.



Penelitian yang dilakukan Hadya (2019), Karlina & Widianaputra
(2016) dan Dwialesi (2016) price to book value (PBV) berpengaruh positif
terhadap return saham, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Prakoso
(2016) dan Hendrisia (2018) menyatakan price to book value (PBV) tidak
berpengaruh terhadap return saham. Penelitian yang dilakukan oleh Karlina &
Widianaputra (2016) dan Karim (2016), dividen per share (DPS) berpengaruh
positif terhadap return saham, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Hendrisia (2018) menyatakan dividen per share (DPS) tidak berpengaruh
terhadap return saham. Penelitian yang dilakukan Ander (2021), Pasrin &

Mursal (2021) dan Nursita (2 )

membuktikan bahwa arus kas operasi

peneliti ingin menelﬁl kembali
NMAS

Return Saham Pada Perusahaan Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia Tahun

% ﬂaruh Rasio Keuangan Terhadap

2019-2021.
1.2 Pokok Permasalahan
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka yang menjadi
pokok permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Apakah cash ratio (CR) berpengaruh terhadap return saham pada
perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia periode

2019-2021?



2)

3)

4)

5)

1.3 Tujuan Penelitian

penlitian ini yaitu:

1)

2)

3)

Apakah return on asset (ROA) berpengaruh terhadap return saham pada
perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia periode
2019-2021?

Apakah price to book value (PBV) berpengaruh terhadap return saham pada
perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia periode
2019-20217?

Apakah dividen per share (DPS) berpengaruh terhadap return saham pada
perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia periode

2019-2021?

erpengaruh terhadap return saham pada

)43 Bursa Efek Indonesia periode

2019-2021?

Berdasarkan pokok o;ﬂ,?g;ﬁ@g":j,;-.ui,'qﬁygy naka yang menjadi tujuan
Z7? Mol
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Untuk menganalisis pengaruh cash ratio (CR) terhadap return saham pada
perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia periode
2019-2021.

Untuk menganilisis pengaruh return on asset (ROA) terhadap return saham
pada perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2021.

Untuk menganalisis pengaruh price to book value (PBV) terhadap return
saham pada perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia

periode 2019-2021.



4) Untuk menganalisis pengaruh dividen per share (DPS) terhadap return

saham pada perusahaan yang terdafar di indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia

periode 2019-2021.

5) Untuk menganalisis pengaruh arus kas operasi terhadap return saham pada

perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia periode

2019-2021.

1.4 Manfaat Penelitian

141

1.4.2

Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan

\

2045 gan. menambah pustaka yang telah

;o

3 5‘55'\ dividen per share (DPS) dan arus

ada.
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Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan
kepada perusahaan agar semakin banyak mendapatkan modal tambahan dari
investor dan memperhatikan segala aspek kinerja keuangan perusahaan
dalam menentukan kebijakan menentukan harga saham yang akan dibeli

oleh investor.
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TINJAUAN PUSATAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Sinyal (Signaling theory)

Menurut Aspari (2021) teori sinyal merupakan suatu perilaku
manajemen perusahaan dalam memberi petunjuk untuk investor terkait
pandangan manajemen pada prospek perusahaan untuk masa mendatang.
Teori sinyal menunjukan adanya asimetri informasi antara manajemen

perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan informasi

tersebut, serta bagaimana seharusnya perusahaan memberikan sinyal-sinyal
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bagi investor untuk mengembangkan sahamnya yang dibutuhkan oleh

ingsi untuk memberikan kemudahan
SAR

manajer perusahaan dalam menentukan arah atau prospek ke depan.
Informasi-informasi yang ada dalam laporan keuangan merupakan
sinyal perusahaan kepada stakeholder yang dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan. Semakin baik kinerja perusahaan yang tercermin
dalam rasio-rasio laporan keuangan semakin tertarik untuk menanamkan
modal ke perusahaan (Wahyuni, 2021).
Dapat disimpulkan bahwa teori sinyal merupakan teori yang

menjelaskan cara perusahaan dalam memberikan atau menyajikan sebuah

10
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informasi keuangan untuk keperluan pihak eksternal seperti investor yang
dapat dimanfaatkan untuk pengambilan keputusan (Wahyuni, 2021)
Return Saham

Menurut Jaya (2021) Return adalah tingkat kembalian yang
dinikmati oleh pemodal atas suatu investasi yang dilakukannya. (Hidayat,
2019) Tanpa adanya tingkat keuntungan yang dinikmati dari suatu investasi,
tentunya investor (pemodal) tidak akan melakukan investasi. Jadi setiap
investasi baik jangka pendek maupun jangka panjang mempunyai tujuan
utama mendapatkan keuntungan yang disebut sebagai return baik langsung

maupun tidak langsung.

an sebagai dokumen surat bukti
megang saham berhak atas bagian
jvid T_ daizdlengan proporsi kepemilikannya,

) e | ) .
jika perusahaan meMPETOIGMTRERTENGan, Return saham dapat dibagi

menjadi 2, yaituﬁﬁﬁi Vi

yang diterima investor baik berupa uang tunai, saham, ataupun properti dan

| 'merupakan bagian laba perusahaan
SAK

capital gain yang merupakan selisih antara harga pembelian saham dengan
harga jual saham (Hidayat, 2019).

Menurut Hidayat (2019) menyatakan ada dua jenis return saham,
yaitu return realisasi yang merupakan return yang telah terealisasi, yang
dianalisis dengan dasar data historis, dan return ekspektasi merupakan yang
diharapkan terjadi di masa depan. Return realisasi merupakan return yang
telah terjadi dan telah dihitung berdasarkan data historis. Return realisasi

sangat penting karena merupakan salah satu alat pengukuran perusahaan.
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Return realisasi ini juga dapat digunakan dalam penentuan return ekspketasi
dan resiko dimasa yang akan datang. Return ekspektasi adalah return yang
diharapkan akan diterima oleh investor dimasa yang akan datang.
Sedangkan expected return adalah return yang diharapkan akan diperoleh
oleh investor di masa yang akan datang, jadi sifatnya belum terjadi (Jaya,
2021).
Cash Ratio (CR)

Cash ratio (CR) merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam membayar kewajiban jangka

pendeknya, dengan modal y ng, tertanam dalam kas atau setara kas (Heri,

sejumlah kas yan ﬂim:ll iKi per
UNMAS

sudah memenuhi sehingga dapat mempertahan dan meningkatkan harga
saham dan menjadi jaminan yang lebih baik yang dimiliki perusahaan dan
dapat memepertimbangkan para investor dalam berinvestasi (Efendi, 2017).
Return On Assets (ROA)

Return on assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil
return atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan
(Kasmir,2018:201). Return on assets (ROA) juga merupakan suatu ukuran
tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. Semakin

kecil rasio ini semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya. Return on
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assets (ROA) merupakan rasio yang terpenting di antara rasio profitabilitas
yang ada. Return on assets (ROA) diperoleh dengan cara membandingkan
laba bersih setelah pajak terhadap total aktiva (Wahyuni, 2021).

Price to Book Value (PBV)

Price to book value (PBV) merupakan salah satu rasio pasar yang
dipergunakan dalam mengukur kinerja harga pasar saham terhadap nilai
bukunya. Price to book value (PBV) ditunjukkan sebagai perbandingan
antara harga saham terhadap pendapatan per lembar saham. Rasio price to
book value (PBV) menunjukkan seberapa jauh kemampuan suatu

perusahaan menciptakan mIerusahaan relatif terhadap jumlah modal

tertarik untuk mengjy \vz.‘hm.l‘rdi,rqﬂ Anyd. D

») \:L
ORRAE BENEAS

Deviden Per Share (DPS)

naik dan return sTa

Dividen per share merupakan salah satu rasio pasar yang
dipergunakan untuk mengukur jumlah dividen yang dibagikan terhadap
seluruh jumlah saham yang diterbitkan. Pengumuman pembagian dividen
merupakan suatu signal yang positif bagi investor karena menunjukan
kondisi perusahaan yang baik dan mampu memenuhi kebutuhan investor
berupa dividen (Hendria, 2018).

Dividen per share merupakan total semua dividen tunai yang

dibagikan kepada pemegang saham dibandingkan dengan jumlah saham
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beredar. Menurut Hendria (2018) Dividen per share digunakan untuk
mengukur berapa rupiah yang diberikan kepada pemilik saham dari
keuntungan perusahaan untuk setiap lembar saham. Investor mengharapkan
dividen yang diterima dalam jumlah besar dan selalu mengalami
peningkatan setiap periode. Dividen suatu bagian dari keuntungan bersih
setelah pajak yang akan dibagikan kepada investor. Karena dividen
merupakan keuntungan dalam berinvestasi pada saham, maka manajemen
harus memperhatikan kebijakan dividen yang akan ditetapkan dalam
peningkatan minat investor untuk menanamkan modal.

Arus Kas Operasi

ert ‘I \1‘}(-‘-‘ 3"-:::‘-.‘ “HAVe
e :\‘..-‘.r‘ =

() : - :

gasberasat deariztransaksi dan peristiwa lain yang

an laba ataurugi bersih, serta merupakan indikator
RS DENPASAR

yang menentukan apakah dari operasi perusahaan dapat menghasilkan kas

mempengaruhi penetap
O

yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi
perusahaan, membayar dividen dan melakukan investasi baru tanpa

mengandalkan sumber pendanaan dari luar (Nursita, 2021).

2.2 Hasil Penelitian Sebelumnya

Berikut merupakan uraian dari beberapa penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan penelitian ini:

Marselina, dkk (2016) dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Arus

Kas Operasi, Laba Akuntansi dan Return On Assets Terhadap Return Saham
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Perusahaan Yang Listing Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013 — 2014. Variabel
independen yang digunakan adalah Arus Kas Operasi, Laba Akuntansi, Dan
Return On Assets dan varibel dependen yang digunakan adalah return saham.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi
Linier Berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Arus Kas Operasi
tidak berpengaruh terhadap return saham, Laba Akuntansi berpengaruh
terhadap return saham dan Return On Assets berpengaruh terhadap return
saham.

Prakoso (2016) dengan penelitian yang berjudul Analis Faktor — Faktor

s (| )53
dliste REQrest EIMIET/be

saham, debt equity ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap return saham,

menunjukan bahwa ﬁ[ﬁﬁ’n

return on assets (ROA) berpengaruh terhadap return saham, price earning ratio
(PER) berpengaruh terhadap return saham dan price to Book value (PBV) tidak
berpengaruh terhadap return saham.

Dwialesi (2016) dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Faktor-
Faktor Fundamental Terhadap Return Saham Indeks Kompas 100. Variabel
Independen yang digunakan debt to equity ratio (DER), return on assets (ROA),
price to book value (PBV), Ukuran Perusahaan, Tingkat Suku Bunga SBI.

Variabel Dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah return saham.
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Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Linier
Berganda. Hasil dari penelitian ini adalah debt to equity ratio (DER)
berpengaruh tidak signifikan terhadap return saham, return on assets (ROA)
berpengaruh tidak signifikan terhadap return saham. Tingkat Suku Bunga SBI
berpengaruh tidak signifikan terhadap return saham, price to book value (PBV)
berpengaruh signifikan terhadap return saham, Ukuran Perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap return Saham

Karlina & Widianaputra (2016) dengan penelitian yang berjudul

Pengaruh Dividen Per Share (DPS), Return On Equity (ROE), Dan Price To

positif terhadap return saham, eE-r'n on equity (ROE) berpengaruh positif
UNWMAS DENPASAR

terhadap return saham, price to book value (PBV) berpengaruh positif Terhadap
return saham.

Karim (2016) dengan penelitian yang berjudul Analisis Pengaruh Faktor
Internal dan Eksternal Tehadap Return Saham Perusahaan Manufaktur yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2010 - 2012. Variabel Independen
yang digunakan earning per share (EPS), dividen per share (DPS), Struktur
Modal, Profitabilitas, Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar. Variabel Dependen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah return saham. Metode analisis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda. Hasil dari
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penelitian ini adalah earning per share (EPS) tidak berpengaruh terhadap return
saham, dividen per share (DPS) berpengaruh positif terhadap return saham,
Struktur Modal tidak berpengaruh terhadap return saham, Profitabilitas
berpengaruh positif terhadap return saham, Inflasi berpengaruh negatif
terhadap return saham, Suku Bunga berpengaruh positif terhadap return saham,
nilai tukar berpengaruh positif terhadap return saham.

Effendi (2017) dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Rasio
Keuangan dan Volume Perdagangan Terhadap Return Saham. Variabel

Independen yang digunakan adalah net profit margin (NPM), debt to equity

(VPS) berpengaruh ﬁOﬁl\rﬂﬂ‘Aeé :
tidak berpengaruh terhadap return saham, debt to equity ratio (DER) tidak
berpengaruh terhadap return saham, cash ratio (CR) tidak berpengaruh
terhadap return saham dan dividen payout ratio (DPR) tidak berpenfaruh
terhadap return saham.

Hendrisia (2018) dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Dividen Per
Share (DPS), Return On Assets (ROA), Price to Book Value (PBV), Current
Ratio (CR) Dan Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Return Saham Pada

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013 —

2016. Variabel Independen yang digunakan adalah dividen per share (DPS),
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return on assets (ROA), price to book value (PBV), currnet ratio (CR), debt to
equity ratio (DER). Variabel Dependen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah return Saham. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Analisis Linier Berganda. Hasil dari penelitian ini adalah dividen per
share (DPS) tidak berpengaruh terhadap return saham, return on assets (ROA)
berpengaruh terhadap return saham, price to book value (PBV) tidak
berpengaruh terhadap return saham, current ratio (CR) tidak berpengaruh
terhadap return saham, debt equity ratio (DER) berpengaruh terhadap return
saham.

Mayuni (2018) dengan p ne |t|an yang berujudul Pengaruh Return On

dalam penelitian iniEﬁ IQ\’tode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Uji Asumsi Klasik, Analisis Linier Berganda. Hasil
dari penelitian ini adalah return on assets (ROA) berpengaruh positif siginifikan
terhadap return saham, earning per share (EPS) berpengaruh positif signifikan
terhadap return saham, Firm Size tidak berpengaruh signifikan terhadap return
saham, price earning ratio (PER) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return
saham.

Hadya (2019) dengan penelitian yang berujudul Analisis Likuiditas,

Solvabilitas Dan Nilai Pasar Dan Pengaruhnya Terhadap Return Saham Pada

Perusahaan Sektor Perbankan Di Indonesia. Variabel Independen yang
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digunakan adalah cash ratio (CR), debt to equity ratio (DER), price to book
value (PBV). Variabel Dependen yang digunakan adalah return saham. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Linier Berganda.
Hasil dari penelitian ini adalah cash ratio (CR) berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap return saham, debt to equity ratio (DER) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap return saham, price to book value (PBV)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham.

Pasrin & Mursal (2021) dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Laba

Akuntansi dan Arus Kas Operasi Terhadap Return Saham Pada Perusahaan

—2018. Variabel Inde@en et 9

Operasi. Variabel Dependerty

penelitian ini adalahEﬁ?ﬁig 3

saham, Arus Kas Operasi berpengaruh positif terhadap return saham.

Nursita (2021) dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Laba
Akuntansi, Arus Kas Operasi, Arus Kas Investasi, Arus Kas Pendanaan Dan
Ukuran Perusahaan Terhadap return saham. Variabel Independen yang
digunakan adalah Laba Akuntansi, Arus Kas Operasi, Arus Kas Investasi, Arus
Kas Pendanaan, Ukuran Perusahaan. Variabel Dependen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah return saham. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Analisis Linier Berganda dan Analisis Statistik Berganda.

Hasil dari penelitian ini adalah Laba Akuntansi berpengaruh siginifikan
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terhadap return saham, Arus Kas Operasi berpengaruh siginifikan terhadap
return saham, Arus Kas Investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap return
saham, Arus Kas Pendanaan tidak berpengaruh signifikan terhadap return
saham, Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh siginifikan terhadap return
saham.

Ander (2021) dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Arus Kas dan
Laba Akuntansi Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Manufaktur di BEI.
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Arus Kas

Operasi, Arus Kas Investasi, Arus Kas Pendanaan, Laba Akuntansi dan variabel

_ - -
digunakan dalam pe@@an

l s'.'_,h* g i . e
penelitian ini - menunjukantshahwea {as Operasi berpengaruh positif
terhadap return saham A rus Ko S|

[ ‘""‘- "—:li-ii-..‘}'b‘- .
return saham, Arus KagRendanaanberpentanii positif terhadap return saham.

Setiawan (ZOEQIJ ﬁi\%a D%WP

Value Added (MVA), Economic Value Added (EVA), Arus Kas Operasi

an yang berjudul Pengaruh Market
ASAR

Terhadap Return Saham Pada Perusahaan LQ45 Pada Tahun 2013-2014.
Variabel independen yang digunakan market value added (MVA), economic
value added (EVA) dan Arus kas operasi. Variabel dependen yang digunakan
adalah return saham. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil dari penelitian ini adalah market
value added (MVA) berpengaruh positif terhadap return saham, economic
value added (EVA) berpengaruh positif terhadap return saham, Arus kas

operasi berpengaruh terhadap return saham.
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Dewi (2021) dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Rasio Keuangan
Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Indonesia.
Variabel independen yang digunakan cash ratio (CR), return on equity (ROE),
dan debt to equity ratio (DER). Variabel dependen yang digunakan adalah
return saham. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil dari penelitian cash ratio (CR) tidak
berpengaruh terhadap return saham, return on equity (ROE) tidak berpengaruh
terhadap return saham, debt to equity ratio (DER) berpengaruh positif terhadap
return saham.

Persamaannya adalah o_g.__

apa penelitian sama — sama menggunakan
ot _' %n assets (ROA). price to book
“arus kas operasi dan menggunakan
perusahaan Indeks LQ .. ':7':.? ;r’.- ya- f qda variabel independen yang

<5 2 P
1611Ua Amﬁ-fgggm' af gdebt to equity ratio (DER), return

"\
SA

menggunakan perusahaan manufaktur, otomotif dan pertambangan. Karena ini

on equity (ROE), earning, per rrent ratio (CR) dan ada yang
ONA R

penulis tertarik untuk meneliti tentang Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap

Return Saham Indeks LQ45.
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